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xviii, 102 Halaman, 46 Tabel, 3 Gambar, 9 Lampiran 

 

ABSTRAK 

 

 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) rumah tangga di Kecamatan Pemulutan 

dengan persentase terburuk yaitu 46,0% artinya belum mencapai target PHBS yang 

ditetapkan oleh Kementerian Republik Indonesia tahun 2015-2019 sebesar 80%. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada rumah tangga di Kecamatan Pemulutan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain studi 

analitik metode cross sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu ibu rumah tangga 

sebanyak 46 yang terdiri dari lima desa. Pengambilan sampel dengan cara simple 

random sampling, setelah itu data dikumpulkan dengan cara wawancara ibu rumah 

tangga menggunakan kuesioner. Data dianalisis menggunakan analisis Univariat dan 

Bivariat dengan uji chi square. Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara variabel umur (p-value = 0,317), tingkat 

pendidikan (p-value = 0,399), pengetahuan (p-value = 0,603), sikap (p-value = 

0,497), ketersediaan sarana dan prasarana (p-value = 0,327), peran petugas kesehatan 

(p-value = 0,754) dengan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) pada rumah tangga 

di Kecamatan Pemulutan. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwasanya tidak ada hubungan antara determinan perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS) pada rumah tangga di Kecamatan Pemulutan. 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, sikap, tingkat pendidikan, perilaku hidup bersih  

                     dan sehat.  
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ABSTRACT 
 

Clean and healthy living behavior (PHBS) of households in Pemulutan District 

with the worst percentage of 46.0% means that it has not reached the PHBS target 

set by the Ministry of the Republic of Indonesia in 2015-2019 of 80%. The purpose 

of this study is to analyze factors that affect clean and healthy living behavior 

(PHBS) in households in Pemulutan Subdistrict. This research is quantitative 

research using cross sectional method analytical study design. The population in 

this study is 46 housewives consisting of five villages. Sampling by simple random 

sampling, after which the data is collected by interviewing housewives using 

questionnaires. The data was analyzed using Univariate and Bivariate analysis 

with the chi square test. Based on the results of the study, it showed that there was 

no significant relationship between variable age (p-value = 0.317), education level 

(p-value = 0.399), knowledge (p-value = 0.603), attitude (p-value = 0,497), 

availability of facilities and infrastructure (p-value = 0,327), the role of health 

workers (p-value = 0,754) with clean and healthy living behavior (PHBS) in 

households in Pemulutan Subdistrict. From the results of the research that has 

been done, it can be said that there is no relationship between clean and healthy 

living behavior (PHBS) in households in Pemulutan District. 

 

Keywords : Knowledge, attitudes, level of education, clean and healthy living   

behaviors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang 

Definisi sehat yang dikemukakan oleh World Health Organization merupakan 

kondisi yang baik dimana secara fisik, mental, dan sosial terhindar dari suatu penyakit 

(WHO,2011). Adapun kesehatan diartikan sebagai suatu hidup yang produktif jika 

sosial dan ekonominya dalam keadaan yang sejahtera dilihat dari badan, jiwa dan 

sosialnya menurut UU No. 36 tahun 2009 (Departemen, 2009). Pada tahun 2010 

Indonesia menerapkan kebijakan terkait Indonesia sehat dengan tiga pilar utama yang 

terdiri dari lingkungan dan perilaku yang sehat, serta pelayanan kesehatan bermutu 

yang tidak memihak pada kelompok tertentu saja melainkan adil dan merata. Upaya 

dalam mendukung kebijakan tentang peningkatan perilaku sehat ditetapkan dalam Visi 

Nasional Promosi Kesehatan sesuai Keputusan Menteri Kesehatan RI. No 

1193/MENKES/SK/X/2004 (Kepmenkes RI, 2004). 

Suatu keadaan dikatakan sehat apabila tindakan yang sering dilakukan secara 

terus-menerus menjadi kebiasaan. Perilaku hidup bersih dan sehat yaitu suatu kesatuan 

yang tidak bisa dipisahkan sebab memiliki peranan penting dalam membangun dan 

meningkatkan derajat kesehatan individu. Hidup sehat yang dilakukan oleh individu 

berawal dari kesadaran, kemampuan, dan kemauan untuk peningkatan Status gizi, gaya 

hidup sehat, dan pemakaian sarana kesehatan untuk tercapainya standar kesehatan yang 

setinggi-tingginya (Mubarak, 2012). Derajat kesehatan yang telah ada dalam diri 

perorangan erat kaitanya dengan tindakan yang dilakukan, jika perilaku tentang 

kesehatannya baik dapat disimpulkan bahwa status kesehatan juga akan lebih baik teori 

(Bloom, 1974). 

Kualitas pengetahuan individu atau masyarakat adalah faktor yang dapat 

mempengaruhi derajat kesehatan untuk itu lebih ditingkatkan lagi pengetahuan yang 

dimiliki sehingga di kemudian hari derajat kesehatan mengalami peningkatan ke arah 

yang lebih baik. Lingkungan yang tidak sehat, perilaku manusia yang salah misalnya 

membuang sampah sembarangan merupakan salah satu dampak yang berakibat pada 

lingkungan sehingga muncul berbagai macam penyakit, maka dari itu perlu 

peningkatan kesadaran individu atau masyarakat akan perilakunya supaya dapat 
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menjaga lingkungan tetap sehat (Kemenkes, 2012). Upaya yang dilakukan menuju 

perilaku sehat yaitu dengan salah satu program yang dikenal dengan program perilaku 

hidup bersih dan sehat yang dilakukan secara menyeluruh dan terkoordinasi. 

Pengetahuan yang rendah memiliki kaitan dengan permasalahan perilaku 

kesehatan dalam menentukan sikap dan perilaku. Masalah perilaku hidup bersih dan 

sehat yang sering terjadi di rumah tangga yaitu anggota keluarga yang dengan cepat 

akan terserang suatu penyakit seperti diare, disentri, cacingan, sakit gigi, penyakit kulit, 

selain itu juga bayi atau balita akan mengalami status gizi yang buruk. Peningkatan 

hidup bersih dan sehat mulai sekarang harus dilakukan dari dalam rumah tangga 

terlebih dahulu, sehingga hal ini dapat menghasilkan anggota keluarga dalam satu 

rumah tangga menjadi lebih sehat. Adapun cara agar dapat mencapai Indonesia sehat 

yaitu dengan memberikan solusi untuk menjalankan strategi pembinaan rumah tangga 

sehat ber-PHBS (Kemenkes RI, 2010). 

Perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) adalah perbuatan individu yang 

dilaksanakan dalam keadaan sadar bahwa benar melakukannya, didapatkan melalui 

proses pembelajaran sehingga dapat menolong kehidupan pribadinya maupun sesama 

dan yang terpenting pada bidang kesehatan (Depkes RI, 2013). Perilaku hidup bersih 

dan sehat rumah tangga merupakan salah satu bentuk pelaksanaan yang diwujudkan 

dalam paradigma sehat dengan tujuan dapat menciptakan kondisi sehat baik secara 

fisik, mental, spiritual, sosial bahkan emosional. Indikator PHBS bisa dijadikan tolak 

ukur akan keberhasilan dari suatu daerah melalui pencapaian yang telah dihasilkan. 

Apabila daerah tersebut PHBSnya cukup baik maka akan menurunkan permasalahan 

kesehatan dari segi perilaku hidup bersih dan sehat secara bertahap. 

Ada beberapa cara perilaku hidup bersih dan sehat yang termasuk dalam 

pembinaan PHBS tingkat keluarga, sekolah, lingkungan kerja, institusi kesehatan dan 

tempat-tempat umum. Terdapat sepuluh indikator perilaku hidup bersih dan sehat 

keluarga yang digunakan sebagai pedoman dalam mengkaji masalah kesehatan, 

sepuluh petunjuk tersebut terdiri dari: 1) Kelahiran yang dibantu oleh tenaga kesehatan; 

2) Memberikan ASI eksklusif pada bayi; 3) Penimbangan bayi serta balita; 4) Memakai 

Air bersih; 5) Cuci tangan menggunakan air bersih serta sabun; 6) Memakai jamban 

sehat; 7) Membasmi jentik nyamuk; 8) Memakan buah serta sayur; 9) Melaksanakan 

aktivitas fisik tiap hari; 10) Tidak merokok di dalam rumah. 
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Sesuai informasi terbaru dari World Health Organization (WHO, 2011), 

menyatakan bahwa di negara berkembang setiap tahun ada sekitar 2,2 juta masyarakat 

yang meninggal disebabkan oleh segala jenis penyakit karena air yang tidak bersih 

untuk diminum dan perilaku untuk menjaga kebersihan yang masih tergolong rendah. 

Pelayanan sanitasi yang mencukupi, penyediaan air bersih, sistem pengelolaan sampah 

yang sesuai dengan prosedur dan pendidikan higiene mampu menekan angka kematian 

yang disebabkan oleh diare hingga 65% serta penyakit lain sebesar 26%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa PHBS sangat berperan penting pada bidang kesehatan untuk 

mencegah penyakit yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Dalam hal ini peran 

pemerintah, tenaga kesehatan dan masyarakat lebih aktif lagi dalam melaksanakan 

perilaku hidup bersih dan sehat di berbagai tahap dari keluarga, sekolah, lingkungan 

kerja, institusi kesehatan, serta tempat-tempat umum. 

Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018 memperlihatkan bahwa tingkat wilayah 

maupun masyarakat perkotaan yang mempunyai kebijakan PHBS tingkat nasional di 

tahun 2018 berjumlah 70,62%, dimana jumlah tersebut telah melebihi target Rencana 

Strategis di tahun 2018 yakni sejumlah 80%. Sejumlah 12 provinsi telah meraih jumlah 

100% yakni Sulawesi Barat, Gorontalo, Kalimantan tengah, Bali, Banten, DI 

Yogyakarta, Jawa Tengah, DKI Jakarta, Kepulauan Riau, Kepulauan Bangka Belitung, 

Lampung, serta Bengkulu. Provinsi dengan persentase paling rendah yakni Papua 

(6,90%), Papua Barat (7,69%), serta Maluku Utara 20% (Kemenkes, 2019). 

Data persentase penduduk yang melaksanakan PHBS per kabupaten/kota di 

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2017, di Kabupaten Ogan Ilir dari jumlah 87.532 

rumah tangga, terdapat 85.364 (97.5%) rumah tangga yang diobservasi serta dari total 

jumlah 54.077 (63,3%) rumah tangga yang melaksanakan PHBS. Di tahun 2015 

persentase rumah tangga yang melaksanakan PHBS di Kabupaten Ogan Ilir berjumlah 

58%. Di tahun 2016 persentase rumah tangga yang melaksanakan PHBS di Kabupaten 

Ogan Ilir mengalami peningkatan yakni sebanyak 62% serta di tahun 2017 persentase 

rumah tangga yang melaksanakan PHBS di Kabupaten Ogan Ilir mengalami 

peningkatan lagi sebanyak 63,3% (Dinkes OI, 2017). 

Dari 16 Kecamatan yang terdapat pada wilayah kerja Kabupaten Ogan Ilir, 

terlihat kecamatan Pemulutan mempunyai tingkat Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS) paling buruk kedua yakni 46,0% yang melaksanakan PHBS dan Kecamatan 
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Lubuk Keliat memiliki tingkat PHBS paling buruk pertama yakni 44,6%. Berdasarkan 

data dari Profil Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir, pada tahun 2018 jumlah penduduk 

Kecamatan Pemulutan menjelang akhir tahun 2017 berjumlah 43.961 jiwa dengan luas 

wilayah 122.92 km
2
 dan kepadatan penduduk 357,64 jiwa per km

2 
yang 

memperlihatkan bahwa Kecamatan Pemulutan masuk dalam kecamatan dengan 

penduduk yang padat. Ini adalah sebuah gambaran timbulnya bermacam permasalahan 

kesehatan jika jumlah penduduk, kepala keluarga, serta ibu rumah tangga yang belum 

tahu serta belum mengaplikasikan pola ataupun PHBS terkhusus pada rumah tangga.  

Penelitian yang dilaksanakan (Damaiyanti dan Hardyanti, 2015) menemukan 17 

responden yang mempunyai pengetahuan tinggi yakni 16 responden (94,1%) ibu rumah 

tangga yang mengaplikasikan PHBS serta 1 responden (5,9%) ibu rumah tangga yang 

belum mengaplikasikan PHBS. Sementara itu dari 28 responden yang mempunyai 

pengetahuan rendah 4 responden (14,3%) ibu rumah tangga mengaplikasikan PHBS 

dan 24 responden (85,7%) ibu rumah tangga belum mengaplikasikan PHBS. Penelitian 

ini secara statistik mempunyai hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) di Kelurahan Laing Wilayah Kerja 

Puskesmas Harapan Kota Solok Tahun 2014. Penelitian dengan judul hubungan 

karakteristik, pengetahuan, dan sikap guru dengan pengaplikasian PHBS di SDN 08 

Jelambar Jakarta Barat yang dilaksanakan (Lesmana, 2012) menyebutkan bahwa 

responden yang memiliki pengetahuan tinggi 19 kali memiliki PHBS yang baik, 

berbeda dengan responden yang memiliki pengetahuan rendah saat menyelenggarakan 

PHBS. 

 

Oleh sebab itu peneliti ingin meneliti tentang “Determinan Perilaku Hidup 

Bersih Dan Sehat (PHBS) Pada Rumah Tangga Di Kecamatan Pemulutan Kabupaten 

Ogan Ilir”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Perilaku hidup bersih dan sehat di Kecamatan Pemulutan menempati posisi 

kedua terburuk dari 16 kecamatan. Adapun beberapa kecamatan yang merupakan 

kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak yaitu Kecamatan Tanjung batu 45,224 

jiwa, Kecamatan Pemulutan 357,64 jiwa dan Kecamatan Tanjung Raja 45.831 jiwa. 
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Jumlah penduduk yang banyak di suatu kecamatan tanpa adanya kesadaran dari dalam 

diri individu untuk menerapkan PHBS maka akan menimbulkan masalah kesehatan 

contohnya tidak mencuci tangan dengan air bersih dan sabun, mencuci dan memasak 

bahan makan menggunakan air yang tidak bersih dan lain sebagainya. Menurut latar 

belakang yang telah dijelaskan diatas, maka yang menjadi rumusan masalah adalah 

”Determinan Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) Pada Rumah Tangga Di 

Kecamatan Pemulutan”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku hidup bersih 

dan sehat (PHBS) pada rumah tangga di Kecamatan Pemulutan. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Kecamatan 

Pemulutan. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik ibu rumah tangga berdasarkan 

umur dan tingkat pendidikan di Kecamatan Pemulutan. 

3. Melakukan analisis hubungan umur ibu rumah tangga dengan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat di Kecamatan Pemulutan 

4. Melakukan analisis hubungan tingkat pendidikan ibu rumah tangga dengan 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Kecamatan Pemulutan. 

5. Melakukan analisis hubungan pengetahuan ibu rumah tangga dengan Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat di Kecamatan Pemulutan. 

6. Melakukan analisis hubungan sikap ibu rumah tangga terhadap Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat di Kecamatan Pemulutan. 

7. Melakukan analisis hubungan ketersediaan sarana dan prasarana terhadap 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat di Kecamatan Pemulutan. 

8. Melakukan analisis hubungan peran petugas kesehatan dengan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat di Kecamatan Pemulutan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Masyarakat di Kecamatan Pemulutan 

1. Mampu memberikan informasi terkait pengaplikasian PHBS. 

2. Masyarakat mengetahui, menginginkan, serta dapat mengaplikasikan PHBS 

dan ikut serta secara bersungguh-sungguh pada gerakan kesehatan di 

masyarakat. 

3. Tiap anggota keluarga terbiasa dalam mengaplikasikan PHBS. 

 

1.4.2 Bagi Dinas Kesehatan  

1. Diharapkan mampu memberikan informasi mengenai permasalahan yang 

berkaitan dengan 10 indikator PHBS di rumah tangga. 

2. Diharapkan mampu memberikan informasi sebagai usaha dalam membuat 

kebijakan mengenai PHBS di rumah tangga. 

 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Menambah bahan referensi bagi peneliti selanjutnya 

2. Menambah kepustakaan yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan di jenjang perkuliahan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Pemulutan pada ibu rumah tangga. 
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1.5.2 Lingkup Materi 

Materi dalam penelitian ini terkait dengan Determinan Perilaku Hidup Bersih 

Dan Sehat (PHBS) Pada Rumah Tangga di Kecamatan Pemulutan. 

 

1.5.3 Lingkup Waktu 

 Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Desember 2021. 
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